Buaya Penolong

Di tepian sungai yang jernih, hiduplah seekor buaya bernama Buaya Besar. Buaya Besar terkenal
dengan sifatnya yang buas dan suka memangsa hewan-hewan kecil. Suatu hari, datanglah seekor
kancil yang ingin menyeberangi sungai. Kancil kecil ini tidak pandai berenang dan takut dengan

arus sungai yang deras.

Melihat Kancil yang ketakutan, Buaya Besar muncul dari dalam air. Kancil kecil semakin panik dan
mengira Buaya Besar akan menerkamnya. Namun, Buaya Besar justru menawarkan bantuan untuk
menyeberangkan Kancil. Kancil ragu-ragu, tetapi karena tidak ada pilihan lain, dia akhirnya
menerima tawaran Buaya Besar.

Buaya Besar dengan hati-hati mengangkat Kancil ke atas punggungnya dan berenang perlahan
menyeberangi sungai. Kancil kecil merasa lega dan bersyukur atas bantuan Buaya Besar. Setelah
sampai di seberang sungai, Kancil mengucapkan terima kasih kepada Buaya Besar dan berjaniji
untuk tidak takut lagi dengan buaya.

Sejak saat itu, Buaya Besar dan Kancil kecil menjadi sahabat. Mereka sering bertemu di
tepi sungai dan saling membantu. Buaya Besar mengajari Kancil cara berenang, dan
Kancil membantu Buaya Besar mencari makanan. Kisah persahabatan mereka menjadi
bukti bahwa tidak semua buaya itu jahat, dan bahwa persahabatan dapat terjalin di
antara makhluk yang berbeda.




Unsur-Unsur Teks Narasi

Identifikasi teks narasi di bawah ini, lalu tulislah unsur-unsur dalam teks tersebut ke dalam tabel di bawah ini!

Sudut pandang




